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ABSTRAK

KURNIA INDAH CAHYANI. Pengelolaan Pencemaran Estuari Teluk Banten
Berbasiskan Status Kesehatan Perairan: Indikator Utama Nutrien dan Zooplankton.
Dibimbing ARIO DAMAR dan ETTY RIANI.

Teluk Banten merupakan kawasan pesisir yang mengalami tekanan akibat
aktivitas antropogenik, sehingga memengaruhi kondisi ekosistem perairan serta
struktur dan kelimpahan komunitas zooplankton. Penelitian ini bertujuan
menganalisis struktur komunitas zooplankton sebagai indikator kualitas lingkungan
perairan. Pengambilan data dilakukan di 19 stasiun pengamatan pada Juli, Agustus,
dan Oktober 2024, mencakup muara sungai (Berung, Cibanten, dan Pamong) serta
perairan laut Teluk Banten. Parameter yang diamati meliputi kualitas air (suhu,
salinitas, kecerahan, amonia, nitrat, nitrit, ortofosfat) dan kelimpahan zooplankton.
Sebanyak 30 genera dan 1 stadia berhasil diidentifikasi, dengan kelimpahan 22,31—
1760,81 ind/L, didominasi Copepoda (65,01%) dan stadia Nauplius. Distribusi
zooplankton dan nutrien dianalisis secara spasial menggunakan perangkat lunak
Surfer 16 (Golden Software). Berdasarkan hasil analisis komponen utama (PCA),
dominasi zooplankton cenderung terjadi di perairan terbuka dengan salinitas dan
kejernihan tinggi, yang mencakup 92,71% variasi data. Secara umum, perairan
Teluk Banten masih mampu mendukung kehidupan zooplankton.

Kata kunci: kualitas perairan, Teluk Banten, zooplankton

ABSTRACT

KURNIA INDAH CAHY ANI. Pollution Management of the Banten Bay Estuary
Based on Aquatic Health Status: Key Indicators of Nutriens and Zooplankton.
Supervised by ARIO DAMAR and ETTY RIANI.

Banten Bay is a coastal area experiencing pressure from anthropogenic
activities, which affect the aquatic ecosystem condition as well as the structure and
abundance of zooplankton communities. This study aims to analyze the structure of
zooplankton communities as an indicator of aquatic environmental quality. Data
collection was conducted at 19 observation stations in July, August, and October
2024, covering river estuaries (Berung, Cibanten, and Pamong) and the marine
waters of Banten Bay. Observed parameters included water quality (temperature,
salinity, transparency, ammonia, nitrate, nitrite, and orthophosphate) and
zooplankton abundance. A total of 30 genera and 1 stadia were identified, with an
abundance range of 22.31-1760.81 ind/L, dominated by Copepoda (65.01%) and
Nauplius stage. The spatial distribution of zooplankton and nutrients was analyzed
using Surfer 16 (Golden Software). Based on the results of Principal Component
Analysis (PCA), zooplankton dominance tends to occur in open waters with high
salinity and transparency, accounting for 92.71% of the data variation. In general,
the waters of Banten Bay remain capable of supporting zooplankton life.

Keywords: water quality, Banten Bay, zooplankton.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Teluk Banten terletak di Kabupaten Serang, Provinsi Banten, dengan
letak posisi geografis 6°0°0” LS; 106°12°0” BT (Nagi et al. 2023). Teluk ini
berlokasi di sebelah utara Kota Cilegon dan memiliki luas sekitar 150 km?, dengan
kedalaman yang relatif dangkal (Adhitia 2023). Pengaruh sistem angin muson
terhadap posisi geografis wilayah ini turut berperan dalam memengaruhi kondisi
oseanografi perairannya (Rahman et al. 2019). Teluk Banten juga dimanfaatkan
sebagai kawasan industri, memiliki potensi perikanan yang signifikan, serta
berkembang menjadi salah satu tujuan pariwisata pesisir di Provinsi Banten (Saleha
et al. 2023). Perubahan dinamika perairan Teluk Banten dipengaruhi oleh angin
yang berhembus di dekat permukaan laut, yang menyebabkan fluktuasi tinggi muka
laut dibandingkan dengan rata-rata permukaan laut. Angin permukaan ini juga
berfungsi sebagai sumber energi utama yang menggerakkan arus di permukaan laut
(Arianty et al. 2017).

Teluk Banten mengalami tekanan dari lingkungan sekitarnya akibat
pertumbuhan penduduk yang pesat, konversi kawasan pantai menjadi pemukiman,
serta berdirinya berbagai industri dan penambangan pasir secara besar-besaran
(Ernas et al. 2018). Kegiatan industri di sekitarnya mencakup pabrik plastik,
industri perakitan kapal, dan aktivitas antropogenik lainnya, seperti Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan kegiatan agribisnis kelapa sawit. Dampak negatif
dari aktivitas tersebut dapat mengganggu perkembangan morfologi organisme
akuatik dan mengakibatkan tekanan pada ekosistem (Prasadi et al. 2016). Dampak
dari aktivitas tersebut juga mencakup peningkatan sedimentasi dan dugaan
masuknya limbah serta anorganik ke dalam perairan, yang berpotensi mengurangi
kualitas air dan daya dukung ekosistem. Selain itu, perubahan struktur komunitas
organisme, seperti zooplankton, sering menjadi indikator awal terganggunya
keseimbangan ekosistem akibat polusi lingkungan.

Zooplankton adalah kelompok organisme yang hidup melayang di kolom
perairan dan memiliki kemampuan renang yang terbatas (Sudinno et al. 2015).
Berdasarkan perannya dalam ekosistem, zooplankton berfungsi sebagai
penghubung antara produsen primer (fitoplankton) dengan tingkat trofik yang lebih
tinggi dalam rantai makanan (Antuke et al. 2020). Selain itu, zooplankton ini
penting karena zooplankton berkontribusi dalam menjaga keseimbangan stabilitas
ekosistem dengan mengontrol kelimpahan fitoplankton melalui selektivitas
makanannya, serta menjadi indikator yang andal untuk menilai kualitas lingkungan
perairan (Yasa et al. 2024). Kelimpahan dan keanekaragaman zooplankton sangat
dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia. Keanekaragaman zooplankton dapat
mencerminkan kondisi kesehatan ekosistem perairan (Radia et al. 2024).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan
struktur komunitas zooplankton dengan kualitas air di perairan Teluk Banten.

Teluk Banten telah menjadi fokus penelitian mengenai kondisi lingkungan
perairannya, dengan berbagai kajian yang menyoroti aspek fisik dan kimia perairan.
Kajian mengenai struktur komunitas zooplankton masih sangat terbatas. Penelitian
ini bertujuan untuk melengkapi dan memperdalam kajian sebelumnya mengenai
kondisi lingkungan perairan Teluk Banten. Fokus utama penelitian ini adalah
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menggali lebih dalam mengenai struktur komunitas zooplankton, termasuk
komposisi jenis, kelimpahan, dan distribusi spasialnya. Diharapkan, penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ekosistem
perairan Teluk Banten. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
yang berguna dalam pengelolaan ekosistem perairan dan perikanan secara
derkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Teluk Banten, yang terletak di Kabupaten Serang, Provinsi Banten,
indonesia, berada di kawasan dengan berbagai aktivitas antropogenik. Aktivitas
fManusia, terutama industri dan pemukiman, dikhawatirkan akan memberikan
dampak yang dapat memengaruhi kondisi perairan dan ekosistemnya. Tekanan
iingkungan akibat aktivitas ini perlu dievaluasi untuk memahami sejauh mana
pengaruhnya terhadap kesehatan lingkungan perairan Teluk Banten. Hal ini penting
gntuk mengidentifikasi potensi kerusakan yang mungkin terjadi dan upaya
pengelolaannya.

Struktur komunitas zooplankton yang terdiri dari berbagai spesies dan
kelimpahan tertentu dapat mencerminkan kualitas serta kestabilan ekosistem
perairan. Perubahan dalam komposisi jenis atau penurunan kelimpahannya dapat
menjadi indikasi adanya gangguan atau pencemaran dalam perairan tersebut.
Zooplankton menempati posisi penting sebagai konsumen primer dalam rantai
makanan, berperan dalam menghubungkan produsen primer dengan konsumen
tingkat tinggi. Keberadaan zooplankton yang mencerminkan kondisi trofik perairan
menjadikannya indikator potensial untuk menilai kesehatan lingkungan perairan.
Berdasarkan peran analisis struktur komunitas zooplankton dalam menilai
karakteristik ekologis dan status trofik ekosistem, kajian terhadap komunitas
zooplankton di perairan Teluk Banten diperlukan guna mengevaluasi kualitas dan
kestabilan perairan setempat. Skema penelitian yang menjelaskan tahapan logis
dalam merumuskan masalah dan tujuan penelitian disajikan pada Gambar 1.

Input
Aktivitas Manusia
Output
Kondisi
Kelimpahan dan
Kualitas Air . kesehatan
—p komposisi jenis )

lingkungan

Fitoplankton zooplankton estuari

Gambar 1 Perumusan masalah struktur komunitas zooplankton di perairan Teluk
Banten untuk menggambarkan kesehatan lingkungan perairan

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan:
1.  Menganalisis distribusi spasial kandungan nutrien khususnya nitrogen dan
ortofosfat serta kelimpahan fitoplankton di Teluk Banten, yang meliputi
muara sungai, bagian dalam, bagian tengah, dan bagian luar teluk.
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2. Menganalisis struktur komunitas dan keanekaragaman zooplankton di
berbagai bagian Teluk Banten sebagai respons terhadap variasi kualitas
lingkungan perairan.

3. Menganalisis kesehatan lingkungan estuari Teluk Banten

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi terkait
struktur komunitas zooplankton, khususnya melalui analisis komposisi jenis dan
kelimpahannya di perairan Teluk Banten. Data yang diperoleh dapat digunakan
untuk menggambarkan kondisi kesehatan lingkungan perairan dan tingkat
pencemaran organik yang terjadi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
untuk mengevaluasi kualitas ekosistem perairan dan dampak dari aktivitas manusia
di sekitar Teluk Banten. Informasi ini penting untuk memberikan gambaran kondisi
ekologis terkini yang dapat digunakan sebagai indikator keberlanjutan ekosistem.
Bagi pemerintah dan pengelola lingkungan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
bahan masukan dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan ekosistem
perairan secara berkelanjutan, khususnya dalam menjaga keseimbangan ekologis
dan mencegah pencemaran lebih lanjut.



Il METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk Banten pada bulan Juli, Agustus,
dan Oktober 2024, yang berada dalam periode dengan curah hujan rendah
berdasarkan data curah hujan (Lampiran 1). Pengambilan sampel dilakukan di
19 titik stasiun yang mencakup muara sungai dan perairan laut, dengan
pemilihan lokasi menggunakan metode purposive sampling. Stasiun
pengambilan sampel muara sungai meliputi muara Sungai Berung, muara Sungai
Cibanten, dan muara Sungai Pamong, sementara 16 stasiun lainnya berada di
perairan laut. Pengamatan dan analisis komposisi jenis serta kelimpahan
zooplankton dilakukan di Laboratorium Biologi Mikro, Departemen Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB University.
Berdasarkan posisi stasiun, pengelompokan dilakukan dalam empat kategori
utama: (1) muara sungai, (2) perairan dekat pantai, (3) tengah teluk, dan (4) sisi
Juar teluk. Lokasi dan pengelompokan stasiun pengambilan sampel disajikan
pada Gambar 2, sedangkan dokumentasi masing-masing stasiun dapat dilihat
pada Lampiran 2.
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Gambar 2 Peta lokasi penelitian di Teluk Banten meliputi muara Sungai Berung,
Cibanten, dan Pamong

Kategori pertama mencakup stasiun di muara sungai, yaitu Stasiun 1, 10 (area
sandar kapal nelayan), dan 15 (permukiman). Kelompok kedua mencakup perairan
yang berdekatan dengan pantai, yaitu Stasiun 2 (dekat daratan reklamasi dan PLTU),
6 (area pantai), 11 (area operasi jaring rajungan), dan 16 (pesisir mangrove).
Kelompok ketiga terdiri dari stasiun yang berada di area tengah teluk, yaitu Stasiun
3 (dekat jetty Wilmar), 7 (dekat Pulau Lima, terdapat keramba jaring apung), 12
(area keramba dan operasi jaring rajungan), 17, 4 (terminal batubara conveyor), 8
{area bagan & operasi jaring rajungan), 13 (operasi nelayan jaring), dan 18 (area
gperasi jaring arat). Terakhir, kategori keempat mencakup stasiun di sisi luar teluk,
yaitu Stasiun 5 (terminal batubara/conveyor), 9 (area bagan dan operasi jaring
rajungan), 14 (operasi nelayan jaring), dan 19 (area operasi jaring arat).



2.2 Pengumpulan Data

Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi pengukuran parameter kualitas air serta pengambilan sampel zooplankton
di setiap stasiun pengamatan. Data sekunder berupa hasil analisis laboratorium
parameter nutrien (amonia, nitrat, nitrit, ortofosfat) dan klorofil-a yang digunakan
untuk mendukung analisis produktivitas primer dan kondisi trofik perairan.

2.2.1 Parameter kualitas air dan nutrien

Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, salinitas, dan kecerahan
sebagai parameter fisika, serta klorofil-a sebagai parameter biologis. Selain itu,
dianalisis juga parameter kimia berupa amonia (NHs-N), nitrat (NOs"), nitrit
(NO2"), dan ortofosfat (PO+") untuk mengetahui kandungan nutrien yang
tersedia di perairan. Seluruh parameter ini dipilin karena berperan dalam
menentukan kondisi trofik dan produktivitas primer perairan. Data suhu,
salinitas, dan kecerahan diperoleh secara langsung di lapangan, sedangkan data
nutrien dan klorofil-a diperoleh dari hasil analisis laboratorium. Parameter yang
diamati, beserta satuan dan alat ukur yang digunakan, disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Alat pengukuran kualitas air yang dianalisis

Parameter Satuan Alat Ukur

Suhu °C Do meter

Salinitas ppt Multiparameter
Kecerahan cm Secchi disk

Klorofil-a ug/L Spektrofotometer

Nitrat, Nitrit, mg/L Data Sekunder (Damar et
Amonium, Fosfat al. 2024-submitted)

2.2.2 Metode analisis parameter kualitas air

Analisis dilakukan berdasarkan metode standar dari APHA (2017) untuk
masing-masing parameter. Suhu dan salinitas diukur secara in situ menggunakan
multiparameter, sedangkan kecerahan diamati dengan cakram Secchi. Amonia
dianalisis menggunakan metode fenat (4500-NHs F), nitrat dengan reduksi
kadmium (4500-NO:s E), nitrit dengan diazotisasi (4500-NO: B), dan ortofosfat
dengan metode asam askorbat (4500-P E), seluruhnya menggunakan
spektrofotometri. Klorofil-a dianalisis melalui ekstraksi menggunakan aseton
90% dan pembacaan absorbansi dengan spektrofotometer sesuai metode 10200-
H (APHA 2017). Prosedur yang diterapkan disesuaikan dengan karakteristik
parameter dan mengikuti standar teknis yang berlaku.

2.2.3 Pengambilan sampel zooplankton

Pengambilan sampel air dilakukan menggunakan ember berkapasitas 7
liter dengan frekuensi pengambilan yang berbeda di setiap lokasi, yaitu sebanyak
5 kali di stasiun muara dan 10 kali di stasiun laut. Air yang telah diambil
kemudian disaring menggunakan plankton net dengan ukuran mesh 40 um untuk
mengumpulkan sampel zooplankton. Sampel yang terkumpul dipindahkan ke
dalam botol sampel dan diawetkan menggunakan larutan lugol. Selanjutnya,



sampel yang telah diawetkan disimpan dalam cool box untuk dianalisis lebih
lanjut di laboratorium.

2.2.4 Analisis zooplankton

Pengamatan jenis dan kelimpahan zooplankton dilakukan di Laboratorium
Biologi Mikro I, Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas
Perikanan dan IlImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Identifikasi zooplankton
menggunakan mikroskop majemuk tipe Olympus CH-2 dengan metode sensus,
yang dilakukan sebanyak dua kali ulangan untuk memastikan keseragaman dan
konsistensi hasil identifikasi. Plankton yang telah dikumpulkan kemudian
dihomogenkan. Setelah itu, sampel diambil menggunakan pipet dan diletakkan
di atas kaca objek (SRC) yang kemudian ditutup dengan penutup kaca (cover
glass). Proses identifikasi zooplankton dilakukan berdasarkan pedoman dalam
buku identifikasi oleh Yamaji (1979) dan Davis (1995). Perhitungan jumlah
individu zooplankton, dilakukan menggunakan rumus yang mengacu pada
standar APHA (2017).

( Cx1000 ) (Vd)
=—————=])x (=) xFP
LxDxWxS Vit
Keterangan:
N = Kelimpahan zooplankton (ind/liter)
C =Jumlah individu yang dihitung dalam chamber (ind)
L = Panjang Chamber (mm)
D = Lebar Chamber (mm)
W = Kedalaman Chamber (mm)
S = Jumlah bidang yang diamati dalam Chamber (mm?)
Vt = Volume tersaring (ml)
Vd = Volume disaring (L)
FP = Faktor pengencer

2.3 Analisis Data

2.3.1 Persebaran zooplankton dan korelasinya dengan parameter kualitas

air

Analisis spasial dilakukan untuk memetakan distribusi zooplankton
berdasarkan kelimpahannya serta hubungannya dengan kualitas air, khususnya
kandungan nutrien (amonia, nitrat, nitrit, dan ortofosfat). Data hasil pengukuran
dianalisis menggunakan perangkat lunak Surfer 16 (Golden Software), dengan
koordinat geografis setiap stasiun sebagai sumbu X dan Y, serta nilai kelimpahan
zooplankton dan konsentrasi nutrien sebagai sumbu Z. Surfer mengolah data
XYZ yang tidak teratur menjadi grid, yaitu pola garis vertikal dan horizontal
yang membentuk peta distribusi spasial (Ahmad et al. 2018). Proses ini, disebut
gridding guna menghasilkan peta kontur yang memvisualisasikan variasi
konsentrasi nutrien di berbagai bagian Teluk Banten. Peta persebaran nutrien
yang dihasilkan menunjukkan distribusi amonia, nitrat, nitrit, dan ortofosfat di
perairan, yang kemudian dibandingkan dengan kelimpahan zooplankton untuk
mengidentifikasi keterkaitan antara keduanya. Analisis dilakukan pada berbagai
bagian perairan, termasuk muara sungai, perairan dekat pantai, perairan tengah
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laut, dan perairan luar teluk, untuk melihat variasi spasial kandungan nutrien dan
kelimpahan zooplankton.

2.3.2 Principal component analysis

Principal Component Analysis (PCA) dilakukan untuk mengidentifikasi
pola hubungan antara kelimpahan zooplankton dan parameter kualitas air di
berbagai lokasi penelitian. PCA merupakan teknik statistik multivariat yang
digunakan untuk mereduksi dimensi data tanpa kehilangan informasi utama
(Fitrianingsih dan Sugiyarto 2019). Metode ini membantu dalam menentukan
variabel mana yang paling berkontribusi terhadap variasi dalam dataset serta
mengelompokkan lokasi berdasarkan kemiripan karakteristik lingkungannya
(Wu et al. 2021). Dalam penelitian ini, PCA diterapkan menggunakan perangkat
lunak XLSTAT 2025 versi uji coba selama 14 hari (17-31 Maret 2025). Hasil
PCA divisualisasikan dalam bentuk biplot untuk menunjukkan hubungan antara
parameter kualitas air, kelimpahan fitoplankton (Dela 2025-In Progress),
zooplankton, dan lokasi pengambilan sampel.

2.3.3 Analisis kesehatan perairan estuari Teluk Banten

Analisis kesehatan perairan estuari Teluk Banten dilakukan secara
deskriptif dengan membandingkan kelimpahan zooplankton dan kaitannya
dengan kandungan berbagai parameter kualitas air khususnya nutrien.
Perbandingan dengan menggunakan hasil analisis PCA hasil penelitian di lokasi
lain digunakan dalam analisis kesehatan perairan estuari Teluk Banten. Analisis
ini memberikan gambaran mengenai tingkat kesesuaian kondisi perairan dengan
produktivitas sekunder. Hasilnya dapat dijadikan dasar awal dalam penilaian
status ekologis estuari.



111 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Analisis kualitas air di Teluk Banten mencakup parameter fisika, kimia, dan
biologi untuk memahami kondisi lingkungan perairan. Parameter fisika meliputi
suhu, salinitas dan kecerahan, sementara parameter kimia mencakup konsentrasi
fAutrien seperti nitrat, nitrit, amonia, dan ortofosfat. Parameter biologi yang

dianalisis adalah konsentrasi klorofil-a dan kelimpahan zooplankton.

3.1.1 Parameter fisika

Pengukuran parameter fisika perairan dilakukan di 19 stasiun pengamatan
yang mencakup wilayah laut dan muara sungai. Parameter yang diamati meliputi
suhu, salinitas, dan kecerahan sebagai indikator utama dalam mengevaluasi
kondisi lingkungan perairan. Kualitas fisik perairan berperan penting dalam
menentukan kelangsungan hidup organisme akuatik, termasuk zooplankton.
Faktor lingkungan seperti suhu dan salinitas sangat memengaruhi pola sebaran
serta dinamika populasi zooplankton (Sartika et al. 2024). Nilai pengukuran

masing-masing parameter fisika di setiap stasiun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Parameter kualitas air yang diukur

Parameter
Stasiun suhu (°C) Salinitas Kecerahan
(ppt) (cm)

Area 1 (Stasiun muara sungai)

1 30,97+1,36 1,30+1,2 20+15

10 32,47+1,50 5,0745,1 1419

15 32,30+1,08 2,87+2,8 23+20
Area 2 (Stasiun dekat pantai)

2 31,70+0,87 29,3310,4 189+46

6 31,17+0,80 28,90+0,8 167+86

11 30,23+1,11 28,50£0,9 187+31

16 30,67+0,76 29,07£0,5 137429
Area 3 (Stasiun tengah teluk)

3 31,87+0,50 29,37+0,4 277+133

4 30,9310,71 28,97+0,7 295+133

7 30,77+0,38 29,17+0,7 302469

8 30,40+0,50 29,1340,6 377163

12 30,77+1,38 28,77+0,3 380164

13 30,80+1,32 28,50+0,9 352170

17 30,20+0,85 28,90+0,8 158+33

18 29,97+0,98 28,80+0,7 257493
Area 4 (Stasiun sisi luar teluk)

5 31,00+0,92 29,3010,4 397459

9 30,80+0,56 29,3710,4 382478

14 30,83+1,29 28,6311,0 385184

19 29,93 0,92  28,87+0,8 277423




9

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengukuran kualitas air di Teluk Banten
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antar lokasi pengamatan.
Suhu perairan tercatat berada pada kisaran 29,93°C-32,47°C dengan variasi yang
relatif stabil di seluruh stasiun. Nilai salinitas menunjukkan rentang antara 1,30
ppt-29,37 ppt, dengan salinitas tertinggi ditemukan pada stasiun yang terletak di
tengah teluk dan sisi luar teluk, sedangkan salinitas terendah tercatat pada stasiun
yang berada di muara sungai. Sementara itu, kecerahan perairan memperlihatkan
variasi yang cukup lebar, yaitu antara 14 cm-397 cm. Nilai kecerahan tertinggi
terdapat pada Stasiun 5 sebesar 397 cm, sedangkan nilai kecerahan terendah
tercatat pada stasiun 10 yang berada di muara sungai.

3.1.2 Parameter kimia

Parameter kimia yang diukur meliputi amonia, nitrat, nitrit, dan ortofosfat,
yang dianalisis menggunakan metode spektrofotometri. Amonia dianalisis dengan
metode fenat, nitrat melalui reduksi kadmium menjadi nitrit, nitrit dengan reaksi
diazotisasi, dan ortofosfat menggunakan metode asam askorbat (APHA 2017).
Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 3. Sejalan dengan (Larasati et al. 2024),
fkonsentrasi nutrien mencerminkan ketersediaan hara bagi fitoplankton sebagai
pakan zooplankton serta tekanan lingkungan akibat aktivitas antropogenik.

Tabel 3 Parameter kualitas air kimia yang diukur

. Parameter
Stasiun
Amonia*  Nitrat* Nitrit*  Ortofosfat*

Area 1 ( muara sungai)

1 5,03+3,90 0,33+0,18 0,05+0,05 1,20+0,45

10 1,32+2,08 0,37+0,16 0,08+0,04 0,23+0,17

15 1,10+1,38 0,41 +0,09 0,14+0,17 0,08+0,05
Area 2 ( dekat pantai)

2 0,17 +0,15 0,31+0,15 0,01+0,01  0,04+0,00

6 0,05+0,02 0,27+0,12 0,01+0,01 0,04+0,02

11 0,04+0,03 0,29+0,12 0,01+0,01 1,13+1,90

16 0,06 +0,04 0,33+0,5 0,01+0,01 0,04+0,01
Area 3 (tengah teluk)

3 0,15+0,15 0,24+0,14 0,01+0,01 0,03+0,01

4 0,09+0,10 0,29+0,12 0,00+0,00 0,04+0,01

7 0,04+0,02 0,27+0,11 0,01+0,01 0,07+0,05

8 0,04+0,02 0,28+0,13 0,01+0,01 0,04+0,01

12 0,06£0,04 0,29+0,13 0,01+0,01 0,03+0,01

13 0,06£0,05 0,27+0,11 0,01+0,01 0,03+0,01

17 0,06+£0,04 0,27+0,13 0,01+0,01 0,21+0,27

18 0,06+0,05 0,25+0,10 0,01+0,01 0,08+0,08
Area 4 (sisi luar teluk)

5 0,10+£0,09 0,29+0,12 0,00+0,00 0,03+0,01

9 0,03£0,01 0,29+0,13 0,01+0,01  0,05+0,02

14 0,05+0,03 0,27+0,10 0,01+0,01 0,05+0,04

19 0,05+0,04 0,20+0,12 0,01+0,01  0,84%1,40

Keterangan: * = Damar et al. 2024 - Submitted
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Parameter Kkimia tertinggi ditemukan di muara sungai berdasarkan
pengukuran di 19 titik pengamatan. Konsentrasi tertinggi amonia 5,03 mg/L dan
ortofosfat 1,20 mg/L ditemukan di stasiun 1. Konsentrasi nitrat 0,41 mg/L dan
nitrit 0,14 mg/L juga tercatat tertinggi di stasiun 15. Sebaliknya, perairan laut
memiliki konsentrasi nutrien yang lebih rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh
hidrodinamika dan proses pencampuran air, mencerminkan variasi kondisi
lingkungan perairan.

3.1.3 Parameter biologi

Kualitas perairan diamati pada 19 titik pengamatan yang mencakup
wilayah laut dan muara sungai. Parameter biologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kandungan klorofil-a, yang berperan sebagai indikator
produktivitas primer perairan. Data hasil pengukuran klorofil-a ditampilkan
dalam Gambar 3 untuk menggambarkan distribusi konsentrasinya pada setiap
titik pengamatan. Hasil pengukuran menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi
klorofil-a antara stasiun yang berada di wilayah muara dan stasiun yang berada
di perairan laut terbuka.
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Gambar 3 Grafik konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Banten

Konsentrasi klorofil-a sebagai parameter biologi menunjukkan variasi
antarstasiun di perairan Teluk Banten (Gambar 3). Nilai tertinggi tercatat di
Stasiun 10 sebesar 483,21 pg/L, sedangkan nilai terendah ditemukan di Stasiun
14 sebesar 1,21 pg/L. Konsentrasi klorofil-a cenderung lebih tinggi di stasiun
yang berada di sekitar muara sungai, sementara sebagian besar stasiun di
perairan terbuka memiliki konsentrasi di bawah 5 pg/L. Pola distribusi ini
mengindikasikan adanya perbedaan tingkat produktivitas perairan di berbagai
lokasi pengamatan. Rentang nilai yang diamati cukup luas, mencerminkan
adanya gradasi kondisi perairan dari sangat tinggi hingga sangat rendah
berdasarkan konsentrasi Klorofil-a.

3.1.4 Kelimpahan zooplankton berdasarkan karakteristik stasiun

Kelimpahan zooplankton di setiap stasiun pengamatan dianalisis
berdasarkan perbedaan karakteristik wilayah perairan, yang meliputi
kedekatannya terhadap muara sungai dan laut terbuka. Karakteristik fisik dan



11

Kimia air yang bervariasi di masing-masing stasiun berpengaruh terhadap
sebaran dan jumlah individu zooplankton yang ditemukan. Hasil pengamatan
menunjukkan adanya fluktuasi kelimpahan antarstasiun, yang mencerminkan
respon zooplankton terhadap kondisi lingkungan lokal. Informasi tersebut
disajikan dalam Gambar 4 yang memvisualisasikan perbedaan jumlah individu
zooplankton di setiap lokasi pengamatan. Pola kelimpahan tersebut
mencerminkan Kkarakteristik perairan dan potensi tekanan lingkungan yang
terjadi pada masing-masing stasiun.
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Gambar 4 Grafik kelimpahan zooplankton pada setiap stasiun pengamatan

Kelimpahan zooplankton di Teluk Banten menunjukkan variasi sesuai
dengan karakteristik perairannya. Stasiun 16 mencatat jumlah zooplankton
terbanyak mencapai 1760,81 ind/L, menjadikannya lokasi dengan kelimpahan
tertinggi. Sementara itu, jumlah terendah ditemukan di area muara sungai,
tepatnya di Stasiun 1 dengan 22,315 ind/L. Perbedaan ini menggambarkan
adanya pengaruh kondisi lingkungan setempat terhadap populasi zooplankton.
Semakin mendekati muara, kelimpahan cenderung menurun dibandingkan area
lainnya. Pola distribusi ini terlihat konsisten pada beberapa titik pengamatan
lainnya yang berada di zona dekat pantai dan tengah teluk. Distribusi spasial ini
menunjukkan bahwa kelimpahan tertinggi umumnya terkonsentrasi di wilayah
perairan yang relatif terbuka dibandingkan daerah muara.

3.1.5 Persentase jumlah jenis zooplankton

Analisis persentase jumlah jenis zooplankton digunakan untuk
menunjukkan proporsi relatif masing-masing jenis terhadap total individu yang
ditemukan di seluruh stasiun pengamatan. Perhitungan dilakukan dengan
membandingkan jumlah individu dari satu jenis dengan total seluruh individu
zooplankton. Nilai ini mencerminkan dominansi suatu jenis dalam komunitas
dan menjadi indikator dalam menilai struktur komunitas zooplankton. Hasil
analisis ditampilkan dalam Gambar 5, yang menunjukkan distribusi persentase
jenis di setiap stasiun pengamatan. Grafik ini memberikan gambaran komposisi
zooplankton dan potensi tekanan lingkungan pada tiap lokasi.
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Gambar 5 Grafik persentase jumlah jenis zooplankton pada setiap stasiun
pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan di perairan Teluk Banten selama tiga bulan
penelitian, ditemukan bahwa zooplankton terdiri dari sembilan kelas, yaitu
Copepoda, Monogononta, Malacostraca, Oligotrichea, Branchiopoda,
Sagittoidea, Coelenterata, Appendicularia, dan Polychaeta. Komposisi
zooplankton bervariasi di setiap stasiun pengamatan, dengan kelas Copepoda
sebagai kelompok dominan, yaitu sebesar 65,01% dari total zooplankton, dan
ditemukan di seluruh lokasi serta waktu pengamatan. Sementara itu, kelas
Branchiopoda memiliki jumlah jenis terendah dengan persentase sebesar
0,1169%. Hal ini menunjukkan bahwa Copepoda memiliki peran yang
signifikan dalam struktur komunitas zooplankton di perairan tersebut.

3.1.6 Persentase kelimpahan zooplankton

Persentase kelimpahan zooplankton berdasarkan kelas taksonomi dianalisis
untuk mengetahui kelompok dominan di setiap stasiun. Hasil ini menunjukkan
komposisi relatif zooplankton di setiap lokasi. Distribusi spasial kelompok utama
Juga terlihat dari data tersebut. Informasi ini memberikan gambaran penyebaran
zooplankton. Komposisi relatif antarstasiun ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6 Persentase kelimpahan zooplankton pada setiap stasiun pengamatan
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Berdasarkan data pada gambar, komposisi kelimpahan zooplankton di
setiap stasiun pengamatan terdiri dari sembilan kelas, yaitu Copepoda,
Malacostraca, Branchiopoda, Polychaeta, Monogononta, Oligotrichea,
Sagittoidea, Appendicularia, dan Coelenterata. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa kelas Copepoda mendominasi kelimpahan zooplankton di semua stasiun
dan waktu pengamatan. Kelas dengan kelimpahan terendah tercatat pada
Branchiopoda dan Coelenterata, yang memiliki jumlah individu paling sedikit
selama periode pengamatan di seluruh lokasi. Rentang kelimpahan antarkelas
menunjukkan perbedaan yang jelas, dengan dominasi Copepoda yang signifikan
dibandingkan kelas lainnya.

3.1.7 Peta distribusi kelimpahan zooplankton

Peta distribusi kelimpahan zooplankton menggambarkan distribusi spasial
kelimpahan zooplankton di Teluk Banten untuk mengidentifikasi zona dengan
produktivitas biologis yang berbeda berdasarkan konsentrasi zooplankton. Pola
distribusi yang terlihat menunjukkan variasi antarwilayah, dengan konsentrasi
zooplankton yang cenderung membentuk zona-zona dominansi di lokasi tertentu.
Visualisasi sebaran kelimpahan tersebut disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7 Peta persebaran kelimpahan rata-rata zooplankton

Pemetaan kelimpahan zooplankton menggunakan perangkat lunak Surfer
16 (Golden Software) menunjukkan bahwa kelimpahan tertinggi terdapat di
wilayah dekat pantai, terutama di bagian barat daya dan tenggara Teluk Banten,
yang ditandai dengan warna merah hingga oranye. Sebaliknya, kelimpahan lebih
rendah ditemukan di bagian tengah hingga ke arah luar teluk, ditunjukkan
dengan warna hijau hingga biru, dimana warna biru menandakan daerah dengan
kelimpahan paling rendah yang tersebar di perairan lebih terbuka. Pola ini
menunjukkan konsentrasi zooplankton yang lebih banyak di sekitar pantai
dibandingkan di bagian tengah dan luar teluk, mencerminkan variasi kelimpahan
yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di setiap zona perairan.
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3.1.8 Distribusi spasial amonia (NH3-N)

Peta amonia (NHs-N) merupakan senyawa nitrogen anorganik yang umum
ditemukan di perairan akibat dekomposisi bahan organik dan limbah antropogenik.
Senyawa ini penting diamati karena pada konsentrasi tinggi dapat bersifat toksik
dan mengganggu kehidupan organisme akuatik, termasuk zooplankton. Analisis
amonia dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode spektrofotometri
dengan reagen fenat, yang menghasilkan senyawa berwarna biru sebagai indikator
Konsentrasi (APHA 2017). Metode ini sensitif dan mampu mendeteksi amonia
dalam kadar rendah, sehingga sesuai untuk evaluasi kualitas perairan. Peta
persebaran spasial amonia di Teluk Banten (Gambar 8) menggambarkan variasi
konsentrasi antarstasiun sebagai cerminan tekanan lingkungan setempat.

| | ] | | | ] | |
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Gambar 8 Peta Persebaran rata-rata Amonia

Peta sebaran rata- rata amonia menunjukkan konsentrasi tertinggi berada
di bagian dekat muara, yaitu Stasiun 1 di bagian barat daya Teluk Banten,
ditandai dengan warna hijau hingga kuning terang. Konsentrasi cenderung lebih
rendah ke arah perairan terbuka, terlihat dari dominasi warna biru keunguan.
Variasi distribusi ini menunjukkan adanya perbedaan kadar amonia di berbagai
lokasi pengamatan. Pola warna mengindikasikan area dengan tingkat amonia
yang lebih tinggi dibandingkan area lainnya. Rentang konsentrasi yang
ditampilkan menggambarkan gradasi nilai amonia antarstasiun, dengan
perbedaan yang terlihat jelas pada tampilan spasial peta.

3.1.9 Distribusi spasial nitrat(NO3z-N)

Analisis dilakukan dengan metode spektrofotometri sesuai prosedur
(APHA 2017), yakni melalui reduksi nitrat menjadi nitrit menggunakan kolom
tembaga-kadmium. Nitrit yang terbentuk direaksikan dengan sulfanilamida dan
NED membentuk senyawa azo berwarna merah muda, yang intensitas warnanya
diukur menggunakan spektrofotometer. Data konsentrasi dan koordinat
geografis setiap titik pengamatan diolah menggunakan perangkat lunak Surfer
16 untuk menghasilkan peta kontur. Peta hasil interpolasi tersebut
merepresentasikan variasi spasial konsentrasi nitrat antarstasiun dan disajikan
pada Gambar 9.
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Gambar 9 Peta persebaran rata-rata Nitrat

Sebaran nitrat memperlihatkan konsentrasi tertinggi di wilayah pesisir
tenggara Teluk Banten, tergambarkan melalui warna kuning hingga hijau terang
pada peta. Nilai konsentrasi menurun ke arah perairan terbuka, ditandai dengan
dominasi warna biru keunguan. Pola distribusi ini menunjukkan variasi
kandungan nitrat antartitik pengamatan, dengan gradasi warna Yyang
menggambarkan perbedaan antarstasiun secara spasial. Nilai-nilai yang terekam
menunjukkan rentang yang cukup jelas antara area dekat muara dan lokasi yang
lebih jauh dari daratan..

3.1.10 Distribusi spasial nitrit (NO2-N)

Konsentrasi nitrit di Teluk Banten berkisar antara 0,00-0,14 mg/L dan
relatif seragam antarstasiun. Fluktuasi kecil menunjukkan distribusi yang cukup
merata di seluruh area pengamatan. Faktor pasang surut dan pencampuran air
diduga menyamarkan perbedaan konsentrasi antarwilayah. Analisis dilakukan
menggunakan metode diazotisasi (APHA 2017). Sebaran konsentrasi nitrit
ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10 Peta persebaran rata-rata Nitrit
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Peta sebaran konsentrasi nitrit di Teluk Banten menunjukkan pola spasial
yang mengindikasikan adanya input material organik dari wilayah daratan,
terutama di bagian selatan dan tenggara teluk. Konsentrasi yang lebih tinggi di
dekat muara mengarah pada kemungkinan adanya kontribusi limbah domestik
atau aktivitas antropogenik lainnya yang meningkatkan kadar nitrit. Penurunan
konsentrasi ke arah laut lepas menunjukkan adanya proses pengenceran dan
sirkulasi air yang efektif dalam menurunkan akumulasi senyawa tersebut.
Variasi spasial ini juga dapat mencerminkan dinamika nitrifikasi dan kondisi
oksigen terlarut di perairan, yang memengaruhi konversi amonia menjadi nitrit.
Interpretasi ini mengindikasikan bahwa wilayah pesisir teluk lebih rentan
terhadap beban pencemar dibandingkan perairan terbuka.

3.1.11 Distribusi spasial Ortofosfat (PO4-P)

Konsentrasi ortofosfat di perairan Teluk Banten berkisar antara 0,03
hingga 1,20 mg/L. Nilai ortofosfat berfluktuasi antarbulan, namun cenderung
meningkat di sekitar muara sungai dan perairan luar teluk. Peningkatan ini
kemungkinan dipengaruhi oleh masukan dari aktivitas antropogenik dan
limpasan daratan. Analisis ortofosfat dilakukan dengan metode asam askorbat
menggunakan spektrofotometri (APHA 2017). Sebaran konsentrasi ortofosfat
ditunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 11 Peta persebaran rata-rata Ortofosfat

Peta sebaran ortofosfat di Teluk Banten menunjukkan konsentrasi yang
lebih tinggi di wilayah pesisir selatan, barat daya, dan timur laut, yang
kemungkinan dipengaruhi oleh masukan nutrien dari aktivitas daratan seperti
limbah domestik dan aliran sungai. Warna kuning hingga hijau menandakan
akumulasi ortofosfat di daerah-daerah tersebut, sementara perairan terbuka yang
didominasi warna biru menunjukkan kondisi yang lebih stabil dan memiliki
konsentrasi lebih rendah. Pola ini mengindikasikan bahwa distribusi ortofosfat
tidak merata dan cenderung terkonsentrasi di area dengan pengaruh
antropogenik lebih kuat. Perbedaan konsentrasi ini juga dapat dipengaruhi oleh
sirkulasi air, proses sedimentasi, dan ketersediaan fitoplankton yang
memanfaatkan fosfat sebagai nutrien. Interpretasi spasial ini mendukung
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pemahaman bahwa kawasan pesisir lebih rentan mengalami akumulasi nutrien,
terutama di lokasi yang dekat dengan muara dan pemukiman.

3.1.12 Hubungan antara beberapa parameter dengan kelimpahan
zooplankton

Analisis Principal Component Analysis (PCA) diterapkan dalam
penelitian ini sebagai metode untuk mengevaluasi keterkaitan antara parameter
lingkungan dan kelimpahan zooplankton di Teluk Banten. Melalui analisis ini,
hubungan antarvariabel dapat digambarkan secara lebih terstruktur sehingga
memudahkan dalam mengidentifikasi pola-pola dominan yang muncul terhadap
variasi spasial di masing-masing lokasi pengamatan. Hasil PCA divisualisasikan
pada Gambar 12.

Biplot (axes F1 and F2: 92,71 %)

Dekat Pantai

15 granchiopoda
— l T
X cit Orltoi(t)sfat Oé igotricgea

itoplankton 1 opepoda

J 0% | Witk \ S%%ﬁ%‘?aaga
S 0 'aUhU Air (OIC) e pendicularia
~ onogogonta_. @—— -
o Muarag Xlorofil-a all;&l)g%a(%ta

-05 | AmtbBhia Kecerahan

-1

Colelenterata
-15 1 Tengah Teluk
-2 -15 -1 -0.5 0 0.5 1 15 2

F1 (82,48 %)

| e Active variables e Active observations |

Gambar 12 PCA Biplot parameter perairan dengan kelimpahan zooplankton

Berdasarkan analisis PCA biplot (Lampiran 4), diperoleh informasi bahwa
karakteristik fisika-kimia perairan di setiap lokasi pengamatan dapat dijelaskan
hingga 92,71% oleh dua komponen utama, yaitu F1 sebesar 82,48% dan F2 sebesar
10,24%. Nilai (eigenvalue) masing-masing komponen tersebut adalah 14,846,
1,843, dan 1,311. Secara spasial, lokasi terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu
kawasan muara sungai dan perairan laut (dekat pantai, tengah, dan luar teluk).
Lokasi muara ditandai oleh konsentrasi tinggi nutrien seperti amonia, nitrat, nitrit,
ortofosfat, dan klorofil-a, yang berasosiasi dengan dominansi zooplankton
Monogononta. Sementara itu, perairan laut dicirikan oleh salinitas dan kejernihan
yang lebih tinggi, serta dominasi Polychaeta, Appendicularia, Copepoda,
Sagittoidea, dan Oligotrichea. Kelompok lain seperti Branchiopoda dan
Coelenterata cenderung berkaitan dengan faktor lingkungan yang lebih spesifik
pada lokasi tertentu. Kedekatan suatu variabel dengan sumbu utama menunjukkan
tingginya korelasi serta memperjelas interpretasi terhadap variabel tersebut melalui
pola sebaran individu pada komponen utama. Hasil analisis ini menunjukkan dasar
faktor-faktor karakteristik lingkungan perairan, khususnya konsentrasi nutrien dan
kelimpahan zooplankton, yang memengaruhi dinamika pencemaran di Teluk
Banten, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam upaya pengelolaan
pencemaran yang berbasis indikator biologis dan kondisi ekosistem perairan.
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3.2 Pembahasan

Kelimpahan zooplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk parameter fisika, kimia, dan biologi. Faktor fisika seperti suhu dan
kecerahan berperan dalam menentukan distribusi serta aktivitas metabolisme
zooplankton. Parameter kimia seperti kadar oksigen terlarut dan nutrien turut
memengaruhi keberlangsungan hidupnya, dan faktor biologi mencakup interaksi
dengan fitoplankton sebagai sumber makanan utama (Sun et al. 2023). Suhu
perairan di seluruh wilayah Teluk Banten tergolong dalam kisaran yang mendukung
kehidupan zooplankton, tanpa adanya nilai ekstrem yang berpotensi menghambat
kelangsungan hidupnya. Menurut (Tambaru et al. 2014), suhu optimal untuk
kehidupan plankton dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan larva
zooplankton, yang selaras dengan kondisi di Teluk Banten (Mariyati et al. 2020).
Suhu yang cukup tinggi juga berkontribusi terhadap peningkatan laju metabolisme
dan reproduksi zooplankton, sehingga mempengaruhi siklus hidup mereka di
perairan (Coggins et al. 2021). Selain itu, variasi suhu di perairan ini kemungkinan
besar dipengaruhi oleh faktor seperti paparan sinar matahari, kedalaman perairan,
dan pengaruh air tawar dari muara sungai (Kako et al. 2016)

Hasil pengukuran salinitas menunjukkan variasi spasial yang cukup jelas di
Teluk Banten, terutama disebabkan oleh masuknya air tawar dari muara sungai
yang memengaruhi tingkat keasinan air di wilayah tersebut (Dewanti et al. 2018).
Wilayah yang lebih dekat dengan muara cenderung memiliki salinitas yang lebih
rendah karena dominasi air tawar, sedangkan bagian tengah hingga luar teluk
menunjukkan salinitas yang lebih tinggi akibat pengaruh dari air laut (Priska et al.
2020). Kondisi ini memengaruhi kelimpahan zooplankton, terutama jenis
stenohaline yang hanya dapat bertahan pada salinitas tertentu dan cenderung
perkurang pada wilayah dengan kadar garam yang terlalu rendah. Proses
pencampuran antara air tawar dan air laut yang berlangsung secara dinamis menjadi
faktor utama dalam membentuk struktur komunitas zooplankton di perairan ini
(Zhang dan Savenije 2019).

Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat kecerahan perairan di Teluk Banten
menunjukkan variasi yang cukup signifikan secara spasial. Nilai kecerahan
terendah tercatat di Stasiun 10 yang berada di muara sungai, yang tergolong rendah
apabila dibandingnkan dengan stasiun lainnya. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan oleh tingginya sedimen tersuspensi yang dibawa oleh aliran sungai,
serta aktivitas kapal yang menyebabkan resuspensi sedimen dan meningkatkan
kekeruhan perairan (Hutapea et al. 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Saifullah 2015), yang menunjukkan bahwa penurunan kualitas air akibat limbah
domestik dan aktivitas manusia di Sungai Cibanten menyebabkan tingginya tingkat
kekeruhan dan berdampak pada rendahnya keanekaragaman plankton. Penelitian
terbaru lainnya menunjukkan bahwa pencemaran di wilayah tersebut masih
perlangsung, yang ditunjukkan oleh nilai kecerahan air yang tetap rendah
(Ariesmayana et al. 2022). Sebaliknya, nilai kecerahan tertinggi tercatat di Stasiun
5 yang berada di sisi luar teluk yang tergolong tinggi apabila dibandingkan dengan
stasiun lainnya. Kondisi ini dipengaruhi oleh lokasi yang lebih terbuka dan
minimnya gangguan dari daratan (Wisha et al. 2015). Hal ini menegaskan bahwa
faktor lingkungan dan aktivitas manusia sangat mempengaruhi tingkat kecerahan
perairan.
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Konsentrasi klorofil-a tertinggi ditemukan di sekitar muara sungai,
menunjukkan adanya eutrofikasi lokal akibat masuknya nutrien dari aktivitas
antropogenik seperti limpasan domestik dan pertanian. Nilainya tergolong sangat
tinggi, mencerminkan produktivitas primer yang signifikan di area tersebut.
Sebaliknya, sebagian besar stasiun lainnya memiliki konsentrasi klorofil-a yang
sangat rendah. Rendahnya konsentrasi klorofil-a ini mengindikasikan tingkat
produktivitas primer yang rendah (Nuzapril dan Agung Prasetyo 2023). Perbedaan
ini mencerminkan variasi masukan nutrien antarstasiun, dimana lokasi dengan
konsentrasi tertinggi dapat dikategorikan sebagai wilayah eutrofik (Rizqi et al.
2024). Kondisi ini juga memengaruhi struktur komunitas zooplankton, yang
dipengaruhi oleh ketersediaan fitoplankton sebagai sumber makanan utama.
Fitoplankton yang lebih melimpah di area dengan konsentrasi klorofil-a tinggi
berperan dalam menentukan komposisi dan kelimpahan zooplankton di lokasi
tersebut (Nugraheni et al. 2022).

Zooplankton berperan sebagai bioindikator untuk menilai perubahan
lingkungan dan tingkat pencemaran di perairan (Rinaldi et al. 2024). Kelimpahan
zooplankton tertinggi berada pada Stasiun 16, yang terletak di daerah dekat pantai,
menunjukkan tingkat kelimpahan yang cukup tinggi. Tingginya kelimpahan di
lokasi ini diduga dipengaruhi oleh kondisi perairan yang lebih stabil, ketersediaan
makanan yang mencukupi, serta faktor lingkungan yang mendukung
pertumbuhannya (Tampi et al. 2021). Sebaliknya, kelimpahan zooplankton
terendah ditemukan di Stasiun 1, yang berada di daerah muara sungai. Rendahnya
jumlah zooplankton di lokasi ini diduga disebabkan oleh tingginya tingkat
kekeruhan akibat masuknya sedimen dari daratan, yang mengurangi penetrasi
cahaya. Kondisi ini menyebabkan peningkatan fitoplankton, namun kualitas air dan
kadar oksigen yang menurun diduga menghambat peningkatan kelimpahan
zooplankton secara signifikan (Yousef et al. 2024). Sementara Kecerahan yang
sanagat tinggi juga sering kali berkaitan dengan kondisi oligotrofik dan
produktivitas primer yang rendah, yang juga dapat memengaruhi distribusi
zooplankton (Yuan dan Pollard 2018). Pola distribusi ini juga terlihat pada peta
persebaran zooplankton (Gambar 7).

Selain kekeruhan dan ketersediaan makanan, salinitas juga memainkan peran
penting dalam menentukan struktur komunitas zooplankton. Perubahan salinitas
secara langsung memengaruhi komposisi komunitas, dimana Monogononta lebih
dominan pada perairan dengan salinitas rendah, sedangkan Copepoda dan
Appendicularia lebih banyak ditemukan pada salinitas tinggi (Amri et al. 2020).
Ketidakmampuan fisiologis beberapa spesies untuk beradaptasi terhadap perubahan
salinitas menyebabkan penurunan kelimpahan di wilayah dengan kondisi salinitas
yang tidak sesuai. Selain itu, fluktuasi salinitas juga berdampak pada komunitas
fitoplankton, yang secara tidak langsung memengaruhi ketersediaan makanan bagi
zooplankton (Hall dan Lewandowska 2022).

Struktur komposisi jumlah jenis zooplankton yang teridentifikasi selama
penelitian mencakup sembilan kelas, yaitu Copepoda, Malacostraca, Branchiopoda,
Polychaeta, Monogononta, Oligotrichea, Sagittoidea, Appendicularia, dan
Coelenterata. Dari kesembilan kelas tersebut, Copepoda merupakan kelas yang
paling mendominasi baik dari segi jumlah individu maupun jumlah jenis. Tingginya
kelimpahan Copepoda diduga karena toleransi ekologisnya yang luas terhadap
variasi lingkungan seperti suhu, salinitas, dan ketersediaan makanan (Akther et al.



20

2015). Copepoda memiliki kemampuan reproduksi yang cepat, mobilitas tinggi,
serta strategi makan yang efisien (Frade et al. 2015). Komposisi kelas zooplankton
ini_dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti konsentrasi nutrien, arus air, dan
parameter fisik-kimia perairan (Sun et al. 2023). Menurut (Teraoka et al. 2024),
Copepoda memiliki kemampuan berenang yang efisien menggunakan antena
mereka, memungkinkan mereka untuk berpindah-pindah di berbagai lapisan air
untuk mencari makanan atau menghindari predator. Dengan mobilitas ini juga
membantu mereka beradaptasi dengan perubahan lingkungan, seperti fluktuasi suhu
dan salinitas mampu mendominasi komunitas zooplankton di perairan Teluk
Banten.

Jenis zooplankton yang paling melimpah selama pengamatan adalah stadia
nauplius, yang tersebar hampir di seluruh stasiun. Nauplius merupakan tahap awal
perkembangan dari berbagai jenis Crustacea, sehingga jumlahnya sangat tinggi di
perairan (Akther et al. 2015). Kemampuannya untuk beradaptasi dengan kondisi
fingkungan yang beragam membuat nauplius dapat bertahan dan berkembang
dengan baik (Chusna et al. 2024). Selain itu, nauplius berperan penting dalam rantai
makanan sebagai sumber pakan utama bagi organisme tingkat trofik lebih tinggi
seperti larva ikan (Sremsrem et al. 2023). Jenis zooplankton terbanyak berikutnya
adalah Oithona sp., yang juga banyak ditemukan di berbagai lokasi. Kelimpahan
Oithona sp. disebabkan oleh kemampuannya hidup di berbagai tipe perairan serta
daya tahan yang tinggi terhadap fluktuasi suhu dan nutrien. Sifatnya yang fleksibel
dan adaptif menjadikan Oithona sp. mampu berkembang luas di lingkungan tropis
(Darsiani et al. 2017).

Sebaran amonia konsentrasi tertinggi ditemukan di bagian barat daya teluk,
dekat dengan aliran Sungai Berung, yang menunjukkan adanya peningkatan kadar
amonia di wilayah tersebut. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh masukan
limbah domestik dari daerah sekitar. Sebaliknya, konsentrasi terendah tercatat di
Stasiun 9 (sisi luar teluk), dimana sirkulasi massa air membantu mendistribusikan
senyawa nitrogen ke wilayah yang lebih luas (Mustiawan et al. 2014). Rendahnya
konsentrasi amonia di wilayah ini juga disebabkan oleh proses biologis berupa
nitrifikasi, yaitu konversi amonia menjadi nitrit dan nitrat oleh mikroorganisme di
perairan. Wilayah dengan konsentrasi amonia tinggi tidak bertepatan dengan area
yang menunjukkan kelimpahan zooplankton lebih tinggi, mengindikasikan bahwa
kondisi perairan dengan kadar amonia rendah justru tidak menghambat
pertumbuhan fitoplankton, yang menjadi sumber makanan utama bagi zooplankton
(Hendrawan et.al 2021).

Konsentrasi amonia di Teluk Banten bervariasi, dengan nilai tertinggi
ditemukan di Stasiun 1 (muara sungai), yang menunjukkan dampak limpasan
limbah domestik dan bahan organik dari daratan. Kandungan amonia yang tinggi
dapat mengurangi kadar oksigen terlarut, terutama pada suhu tinggi (Patty dan
Huwae 2023). Kelebihan amonia juga berpotensi memperburuk kondisi perairan
(Rahman et al. 2019) yang dapat menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut
secara lebih signifikan (Sunaryuga et al. 2024). Fenomena ini sesuai dengan data
yang ditampilkan pada Tabel 3 dan Gambar 8, tidak menunjukkan hubungan
signifikan antara distribusi amonia dengan pola kelimpahan zooplankton di perairan
Teluk Banten. Area dengan konsentrasi nutrien yang lebih tinggi cenderung
mendukung kelimpahan zooplankton yang lebih besar, meskipun keberadaan
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nutrien tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia lainnya (Marlian
2016).

Sebaran nitrat di Teluk Banten menunjukkan konsentrasi tertinggi di bagian
tenggara, terutama di Stasiun 15 yang berada dekat muara sungai. Tingginya kadar
nitrat di lokasi ini diduga berasal dari hasil oksidasi nitrit yang merupakan produk
konversi dari amonia akibat limbah domestik. Senyawa nitrat yang bersifat larut air
mudah terbawa aliran sungai menuju perairan (Patricia et al. 2019). Keberadaan
curah hujan dan suhu tinggi juga dapat mempercepat proses pelindian (leaching)
serta meningkatkan mobilitas senyawa nitrogen, sehingga akumulasi nitrat di
perairan menjadi lebih signifikan. Konsentrasi nitrat yang tinggi ini berkontribusi
pada peningkatan produktivitas primer melalui ketersediaan nutrien bagi
fitoplankton, yang selanjutnya mendukung kelimpahan zooplankton, terutama di
wilayah pesisir yang dekat dengan sumber masukan nutrien. Sebaliknya, nilai nitrat
terendah tercatat di Stasiun 19 di bagian timur laut. Fenomena ini kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh sirkulasi air yang lebih dinamis di luar teluk, yang
menyebabkan pencampuran vertikal dan pengenceran senyawa nitrat di kolom
perairan, sehingga menyebabkan pencampuran vertikal dan pengenceran senyawa
nitrat di kolom perairan (Schulz et al. 2020). Perbedaan distribusi ini terlihat jelas
pada sebaran spasial nitrat (Gambar 9), yang menunjukkan bahwa wilayah dengan
konsentrasi nitrat lebih tinggi justru tidak menunjukkan kelimpahan zooplankton
yang lebih besar. Hal ini mendukung temuan bahwa ketersediaan nutrien seperti
nitrat dan amonia tidak secara langsung memengaruhi kelimpahan zooplankton
melalui ketersediaan makanan (Yee-Duarte et al. 2020).

Sebaran nitrit di Teluk Banten menunjukkan konsentrasi yang relatif rendah
di sebagian besar area, sebagaimana tergambarkan pada peta kontur dengan
dominasi warna biru hingga hijau. Rendahnya konsentrasi ini mengindikasikan
bahwa nitrit tidak terakumulasi dalam jumlah besar di perairan tersebut, yang
kemungkinan disebabkan oleh proses konversi cepat nitrit menjadi nitrat melalui
oksidasi, atau karena proses nitrifikasi tidak berlangsung optimal akibat kondisi
lingkungan yang kurang mendukung (Mutiah et al. 2022). Selain itu, rendahnya
input limbah kaya amonia juga dapat menjadi penyebab minimnya pembentukan
nitrit (Indrian et al. 2023). Di wilayah laut terbuka, konsentrasi nitrit cenderung
stabil dan sangat rendah, menandakan bahwa kontribusi nitrit dari lingkungan
tersebut tidak signifikan. Kadar nitrit terendah tercatat di Stasiun 4 dan 5 dengan
nilai mencapai 0,00 mg/L, yang menunjukkan tingginya efektivitas proses
pencampuran dan pengenceran, terutama di wilayah luar teluk. Tidak terdeteksinya
nitrit di Stasiun 4 juga merefleksikan rendahnya akumulasi nutrien di bagian tengah
teluk dibandingkan area muara sungai(Fahirah et al. 2024).

Nitrit merupakan salah satu komponen siklus nitrogen, namun tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kelimpahan zooplankton di lokasi
penelitian. Hal ini terlihat dari sebaran spasial dan data pada Tabel 3 dan Gambar
10, yang tidak menunjukkan korelasi langsung antara konsentrasi nitrit dan
distribusi zooplankton. Peran nitrit dalam rantai makanan perairan tergolong tidak
langsung, karena ia hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan fitoplankton melalui
proses konversi menjadi nitrat, yang kemudian menjadi nutrien utama fitoplankton.
Oleh karena itu, ketersediaan nitrit tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi
kelimpahan zooplankton. Dinamika arus dan pasang surut justru lebih berperan
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dalam mendistribusikan senyawa-senyawa ini di perairan dan memengaruhi variasi
antarstasiun (Zaytsev dan Cervantes-Duarte 2018).

Sebaran ortofosfat tertinggi terdeteksi di bagian pesisir selatan, barat daya,
dan timur laut, yang mencerminkan pengaruh aktivitas antropogenik, dengan kadar
yang lebih tinggi di muara dan wilayah luar teluk. (Soejarwo dan Fitriyanny 2016).
ionsentrasi tertinggi ditemukan di wilayah muara sungai, yang diduga berasal dari
ilmbah kaya fosfat, seperti deterjen dan pupuk pertanian. Sementara itu, di luar
teluk, konsentrasi ortofosfat yang tinggi disebabkan oleh resuspensi sedimen dan
intrusi air laut yang membawa fosfat dari lapisan bawah perairan (Wulandari et al.
2021). Sebaliknya, konsentrasi terendah ditemukan di sisi luar teluk dan beberapa
stasiun di tengah teluk, yang mencerminkan kondisi perairan yang relatif bersih
dengan pengaruh pencemar yang lebih rendah. Di bagian tengah teluk, kadar
grtofosfat mencerminkan zona transisi antara wilayah yang terpapar polutan dan
wilayah yang lebih terbuka, dimana dinamika sirkulasi air berperan dalam
mengurangi akumulasi nutrien serta mempertahankan kualitas perairan (Surya et al.
2024).

Distribusi ortofosfat ini tidak secara langsung berkaitan dengan kelimpahan
zooplankton tertinggi, karena ortofosfat mendukung pertumbuhan fitoplankton
sebagai produsen primer dalam rantai makanan perairan. Area dengan konsentrasi
ortofosfat tinggi umumnya tidak menunjukkan kelimpahan zooplankton yang lebih
besar, sementara wilayah dengan konsentrasi rendah cenderung memiliki
produktivitas primer yang terbatas. Hubungan antara ortofosfat dengan senyawa
nutrien lain seperti nitrat dan nitrit juga terlihat jelas, yang menunjukkan bahwa
masukan limbah dan aliran sungai secara kolektif memengaruhi sebaran nutrien di
perairan. Fenomena ini selaras dengan data pada Tabel 4, yang menunjukkan peran
penting ortofosfat dalam mendukung produktivitas primer di Teluk Banten.
Semakin dekat ke daratan, konsentrasi ortofosfat cenderung meningkat,
menegaskan pentingnya pengelolaan limbah domestik dan pertanian untuk menjaga
kualitas ekosistem pesisir. Sementara itu, di luar teluk, dengan kondisi perairan
yang lebih terbuka dan sirkulasi yang lebih aktif, konsentrasi ortofosfat cenderung
lebih tinggi (Putri et al. 2016).

Analisis Principal Component Analysis menunjukkan bahwa stasiun di luar
muara (Dekat Pantai, Tengah Teluk, dan Sisi Luar Teluk) cenderung mengelompok
bersama karena kondisi perairannya yang lebih stabil dan kadar nutrien yang lebih
rendah dibandingkan dengan wilayah muara. Muara dicirikan oleh tingginya
konsentrasi amonia, nitrat, nitrit, ortofosfat dan klorofil-a yang mendukung
pertumbuhan fitoplankton sebagai sumber makanan utama bagi zooplankton.
Maonogonata melimpah di muara karena lebih menyukai kondisi perairan dengan
kadar nutrien yang tinggi, sementara kelompok lain seperti Copepoda, Oligotrichia,
Appendicularia, Polychaeta, Malacostraca, dan Saggitoidea justru lebih melimpah
di luar muara yang memiliki kondisi perairan lebih jernih. Komponen utama
pertama (F1), yang menjelaskan 82,48% total variasi data, membedakan lokasi
berdasarkan gradien nutrien dan kejernihan perairan, sedangkan komponen kedua
(F2) sebesar 10,24% menggambarkan variasi spesifik terhadap jenis zooplankton
tertentu seperti Branchiopoda dan Coelenterata. Kelimpahan rendah Coelenterata
¢l muara disebabkan oleh fluktuasi salinitas dan hipoksia akibat nutrien tinggi, yang
menyebabkan stres osmotik dan menurunkan keberhasilan reproduksi larva (Danko
et al. 2020). Sementara itu, rendahnya kelimpahan Branchiopoda di muara maupun
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laut terbuka disebabkan oleh keterbatasan toleransi terhadap salinitas rendah dan
kondisi oligotrofik, serta tekanan predasi dan persaingan dengan organisme lain
(Kalaus dan Ojaveer 2014). Meskipun Monogonata mendominasi di muara,
kelimpahan total zooplankton di luar muara tercatat hampir 80 kali lipat lebih tinggi
dibandingkan kelimpahan di muara. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mariyati
et al. 2020), yang menyatakan bahwa tingginya konsentrasi nutrien tidak selalu
berkaitan terhadap kelimpahan total zooplankton, melainkan lebih berpengaruh
pada komposisi spesifik komunitas zooplankton.

Data produksi perikanan dan jumlah jenis ikan di Teluk Banten selama lima
tahun terakhir menunjukkan pola fluktuasi, yaitu sempat menurun pada 2019-2021,
lalu mengalami peningkatan kembali hingga 2023 (KKP 2025). Pola ini
mencerminkan dinamika ekosistem yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun
belum mengarah pada kondisi perairan yang terganggu secara signifikan.
Penurunan produksi dan keanekaragaman ikan dapat mengindikasikan
berkurangnya ketersediaan makanan seperti zooplankton, sementara kenaikan
kembali produksi mengarah pada pemulihan struktur rantai makanan (Imran et al.
2023). Hal ini sejalan dengan pendapat (Marani et al. 2022) yang menyatakan
bahwa kelimpahan dan komposisi zooplankton berperan penting dalam
menentukan keberhasilan populasi ikan. Copepoda menandakan perairan yang
sehat dan produktif. Di Teluk Banten, komunitas zooplankton didominasi oleh
kelas Copepoda, khususnya jenis nauplius, yang merupakan indikator perairan
dengan kualitas ekologi yang baik dan mendukung pertumbuhan ikan, terutama
pada fase larva. Dominasi Copepoda tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan
zooplankton sebagai sumber pakan alami masih mencukupi, sehingga mendukung
produktivitas perikanan dan menandakan bahwa kondisi ekosistem Teluk Banten
saat ini tergolong sehat dan produktif (Handayani dan Nuzapril 2024).

Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa perairan estuari Teluk Banten
dikelompokkan menjadi tiga lokasi secara spasial. Lokasi pertama adalah perairan
muara sungai yang dicirikan oleh kelimpahan zooplankton yang rendah, yaitu di
bawah 200 ind/L. Lokasi kedua adalah perairan dekat pantai yang merupakan
wilayah dengan kelimpahan zooplankton tertinggi (antara 850—1.800 ind/L). Lokasi
ketiga mencakup perairan bagian tengah dan luar Teluk Banten. Pengelompokan
ini menunjukkan bahwa perairan muara sungai merupakan wilayah dengan kondisi
lingkungan terburuk, sementara perairan dekat pantai merupakan wilayah dengan
kondisi lingkungan terbaik bagi kehidupan zooplankton. Adapun perairan bagian
tengah dan luar teluk tergolong memiliki kualitas lingkungan sedang dalam
mendukung kehidupan zooplankton.

Pembagian secara spasial ini menunjukkan secara tidak langsung kondisi
kesehatan dan produktivitas sekunder perairan Teluk Banten yang bervariasi, dari
kondisi buruk (pada muara sungai) hingga terbaik pada perairan dekat pantai. Hal
ini disebabkan oleh perubahan kondisi kualitas air yang memberikan pengaruh
langsung terhadap kehidupan komunitas zooplankton. Perubahan kualitas air juga
memengaruhi keragaan komunitas fitoplankton yang selanjutnya berdampak pada
kelimpahan dan komposisi zooplankton. Keberadaan nutrien, tingkat kekeruhan,
serta parameter fisikokimia lainnya menjadi faktor penting yang membentuk
struktur komunitas zooplankton di tiap lokasi. Oleh karena itu, variasi spasial ini
mencerminkan dinamika ekosistem perairan yang dipengaruhi oleh aktivitas alami
maupun antropogenik di wilayah Teluk Banten.



24

Dari perspektif pengelolaan estuari Teluk Banten, disarankan untuk
mengendalikan aktivitas manusia pada daerah aliran Sungai Pamong, Cibanten, dan
Berung, khususnya terkait dengan pembuangan limbah domestik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa wilayah ketiga muara sungai tersebut memiliki kandungan
autrien, klorofil-a, dan tingkat kekeruhan tertinggi. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa perairan muara sungai merupakan wilayah dengan konsentrasi
nutrien paling tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan pada masa mendatang menjadi
fial yang mendesak untuk dilakukan guna menjaga kualitas perairan, terutama
dalam kaitannya dengan potensi terjadinya eutrofikasi, dan upaya tersebut perlu
segera dilakukan.



IV SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Distribusi spasial nutrien seperti amonia, nitrat, nitrit, dan ortofofat
menunjukan konsentrasi tertinggi di wilayah muara sungai dan bagian tenggara
teluk. Sementara itu bagian tengah hingga luar teluk memiliki konsentrasi yang
lebih rendah akibat sirkulasi dan pengenceran massa air. Keanekaragaman
zooplankton di Teluk Banten tergolong tinggi dengan dominasi kelas Copepoda dan
jenis nauplius, yang menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi
lingkungan perairan. Kelimpahan zooplankton bervariasi secara spasial dan
dipengaruhi oleh faktor seperti suhu, salinitas, kecerahan, dan ketersediaan nutrien,
meskipun hubungan langsung secara statistik tidak selalu signifikan. Persebaran
zooplankton menunjukkan konsentrasi tertinggi di bagian tenggara teluk yang
relatif dekat pantai, diduga akibat suplai nutrien dan stabilitas perairan yang lebih
baik dibanding daerah muara. Keterkaitan antara kandungan nutrien dan
kelimpahan zooplankton tampak melalui peran fitoplankton sebagai mata rantai
penghubung, dimana peningkatan produktivitas primer pada daerah kaya nutrien
turut mendukung keberadaan zooplankton. Secara keseluruhan, kondisi perairan
Teluk Banten masih mampu mendukung kehidupan zooplankton, namun tekanan
antropogenik seperti tingginya amonia dan rendahnya kecerahan di wilayah muara
menandakan pentingnya upaya pengelolaan berkelanjutan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem.

4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan parameter kualitas
air seperti TSS (Total Suspended Solids) dan TDS (Total Dissolved Solids) untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terhadap kondisi perairan.
Meskipun parameter amonia, nitrat, dan nitrit menunjukkan hubungan yang tidak
signifikan, TSS dan TDS dapat memengaruhi visibilitas, cahaya, dan habitat
mikroorganisme seperti zooplankton. Keberadaan kelas Rotifera meskipun dalam
jumlah kecil tetap perlu dipantau, karena kelompok ini berpotensi menjadi indikator
awal kondisi eutrofik jika terjadi peningkatan. Oleh karena itu, pemantauan berkala
dan penambahan parameter fisik-kimia sangat penting untuk mendeteksi perubahan
lingkungan secara lebih dini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data curah hujan Juli, Agustus, dan Oktober 2024 (Badan Pusat
Statistik Provinsi Banten dan BMKG)

Bulan Curah hujan (mm)
Juli 23.81
Agustus 11.94
Oktober 18.09
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Lampiran 2 Dokumentasi lokasi penelitian di perairan Teluk Banten
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LLampiran 3 Komposisi jenis zooplankton pada tiap waktu pengamatan

Organisme Juli Agustus Oktober
Copepoda
Acartia sp. 16 118 296
Acrocalanus sp. 13 98 116
Calanus sp. 0 31 23
Centropages sp. 0 3 2
Corycaeus sp. 0 3 0
Cyclops sp. 1 3 6
Eucalanus sp. 2 5 10
Euterpina sp. 68 29 54
Euchaeta sp. 0 4 0
Herpaticoida (SP 1) 0 5 101
Microsetella sp. 0 5 27
Nauplius 1111 5518 6064
Oithona sp. 138 491 1054
Paracalanus sp. 116 559 448
Oncaea sp. 0 10 0
Acanthodiaptomus sp. 1 2 0
Malacostraca
Z0ea sp. 1 0 0
Lucifer sp. 0 0 2
Euhapsia sp. 3 7 16
Neomysis sp. 5 0 6
Larva Isopoda 0 0 4
Branchiopoda
Evadne sp. 0 0 1
Polychaeta
Polychaeta larva 19 15 29
Monogononta
Branchionus sp. 9 35 26
Lepadella sp. 0 0 36
Oligotrichea
Favella sp. 0 0 21
Tintinopsis sp. 43 109 0
Sagittoidea
Sagitta sp. 31 35 15
Appendicularia
Fritillaria sp. 0 0 2
Oikopleura sp. 177 428 445
Coelenterata
I arva Coelenterata 0 0 4




33

Lampiran 4 Matrik korelasi hasil PCA karakteristik lingkungan perairan estuari
Teluk Banten

Eigenvalues (berdasarkan matrik korelasi):

F1 F2 F3
Eigenvalue 14.846 1.843 1.311
Variability (%) 82.477 10.238 7.286
Cumulative % 82.477 92.714 100.000

Eigenvectors (berdasarkan matrik korelasi) :

F1 F2 F3
Suhu Air (0C) -0.257 0.047 0.113
Salinitas 0.258 0.079 0.004
Kecerahan 0.231 -0.209 -0.313
OrtoFosfat (PO4-P) -0.228 0.328 -0.146
Klorofil-a -0.258 -0.074 -0.001
Ammonia (NH3-N) -0.258 -0.077 -0.001
Nitrat (NO3-N) -0.256 0.092 0.101
Nitrit (NO2-N) -0.258 -0.070 0.001
Copepoda 0.249 0.144 0.176
Malacostraca 0.223 -0.060 0.438
Branchiopoda 0.062 0.647 0.362
Polychaeta 0.252 -0.008 0.213
Monogononta -0.258 -0.079 -0.007
Oligotrichea 0.249 0.195 -0.088
Sagittoidea 0.235 0.108 -0.348
Apendicularia 0.259 0.055 0.026
Colelenterata 0.107 -0.546 0.464

Fitoplankton -0.235 0.124 0.338
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